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ANALISIS SISTEM ANTRIAN MENGGUNAKANMETODE JACKSON PADA
WAHANA OUTDOOR SUROBOYO CARNIVAL Stevan Wijaya Djatmiko T1*.,
Lusi Mei Cahya W2 1,2Program Studi Teknik Industri, Universitas Katolik
Darma Cendika, Surabaya, JI. Dr. Ir. H. Soekarno No.201 Surabaya, 60117
*E-mail: stevan_gkpb@yahoo.com ABSTRAK Area wahana outdoor
menjadi tempat favorit bagi pengunjung_untuk menikmati berbagai
macam wahana andalan Suroboyo Carnival. Dari 13 macam Wahana
Outdoor yang_ada di Suroboyo Carnival, akan diteliliti 6 wahana yang
memiliki jumlah antrian pengunjung_terbanyak. 6 wahana tersebut, antara
lain: wahana Ferris Wheel (442 antrian), wahana Blue Shake (42 antrian),
wahana Bledek Coaster (264 antrian), wahana Omah Mumet (48 antrian),
wahana Munyer Ser (57 antrian), dan wahana Keliling Angkasa (498
antrian). Penelitian ini menggunakan metode Jackson karena memiliki
suatu sistem dengan banyak workstation (dalam kasus ini adalah wahana)
seperti di Suroboyo Carnival. Model sistem antrian antar 6 wahana
outdoor di Suroboyo Carnival merupakan sistem antrian Open Jackson
yang_memiliki distribusi kedatangan bersifat random, distribusi pelayanan
bersifat eksponensial,_ 6 workstation, First Come First Served, dengan
kapasitas tampung antrian tidak terbatas dan jumlah pengunjung_tidak
terbatas.Nilai performansi atau nilai peluang_untuk sebuah wahana
dikunjungi oleh pengunjung_ialah: Keliling Angkasa (32.32%), Bledek
Coaster (23.17%), _Ferris Wheel (10.33%)_, Blue Shake (1.17%), Munyer
Ser (0.94%), dan Omah Mumet (0.73%). Matriks peluang_perpindahan
pengunjung_antar wahana dan simulasi menghasilkan kombinasi P6-P4-
P5-P2-P1-P3 (Wahana Keliling_ Angkasa - Omah Mumet - Munyer Ser -
Blue Shake - Ferris Wheel — Bledek Coaster)_sebagai kombinasi tercepat
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bagi pengunjung_untuk menikmati 6 wahana tersebut dengan waktu
tercepat 0.3514 jam, waktu terlama 0.425 jam, dan rata-rata 0.3882 jam.
Kata Kunci: 6 Wahana Outdoor, Suroboyo Carnival, Model Sistem Antrian
Open Jackson, Nilai Performansi, Kombinasi Tercepat ABSTRACT The
outdoor rides area become a favorite place for visitors to enjoy a wide
range of mainstay rides at Suroboyo Carnival. Among the 13 kinds of
outdoor rides in Suroboyo Carnival, will be studied the 6 rides that have
the highest number of visitors . The 6 rides, among others: the Ferris
Wheel rides (442 queues), Blue Shake rides (42 queues), Bledek Coaster
rides (264 queues), Omah Mumet rides (48 queues), Munyer Ser (57
queues), and Keliling Angkasa rides(498 queues). The Jackson method is
very suitable for utilized in the research object that has a system with
many workstations (in this case is a vehicle/rides) as in Suroboyo Carnival.
The model of queuing system of these 6 outdoor rides in Suroboyo
Carnival is using the Open Jackson queuing system which has a random
arrival distribution, the distribution of services is exponential, 6
workstations, first come first served, with the unlimited capacities of the
queue and also the unlimited the number of visitors .The value of
performance scores or the value of opportunities for a vehicle/rides visited
by visitors is: Keliling_ Angkasa (32.32%), Bledek Coaster (23:17%),_Ferris
Wheel (10.33%), Blue Shake (1:17%), Munyer Ser (0.94%), and Omah
Mumet (0.73%). The matrix chances of the visitors shifting between these
rides and simulations resulting a combination of P6-P4-P5-P2-P1-P3
(Keliling_ Angkasa - Omah Mumet - Munyer Ser - Blue Shake - Ferris Wheel
- Bledek Coaster) as the quickest combination for visitors to enjoy 6 rides
with the fastest time 0.3514 hours, the longest time 0425 hours, and the
average time 0.3882 hours. Keywords: 6 Outdoors Rides, Suroboyo
Carnival, Open Jackson Queue System Model, Performance Value, Fastest
Combination 1. PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Suroboyo Carnival
merupakan salah satu tempat wisata atau tempat rekreasi untuk
melepaskan penat bagi masyarakat, pekerja, anak-anak, keluarga,
maupun pasangan muda mudi Surabaya. Taman rekreasi yang terletak di
Jalan Ahmad Yani memiliki wahana taman lampion, bianglala, avatar,
bumper car, go kart, roller coaster, blue shake, cinema 4D, kid’s world, dan
beragam wahana yang lain. Terdapat kurang lebih 50 wahana yang ada
dan siap dinikmati oleh pengunjung taman hiburan dan rekreasi ini. Data
antrian yang yang diperoleh dalam bulan Maret 2016 pada akhir pekan
menunjukkan bahwa jumlah antrian mencapai lebih dari 100 % pada
enam wahana.Wahana tersebut, adalah: Ferris Wheel, Blue Shake, Bledek
Coaster, Omah Mumet, Munyer Ser, dan Keliling Angkasa. Metode Jackson
merupakan metode penghitungan antrian multi workstation yang
digunakan pada sistem antrian Suroboyo Carnival ini yang memiliki
banyak workstation (wahana). Hal ini disebabkan metode Jackson juga
memperhitungkan kedatangan dari luar dan dari dalam sistem itu sendiri,
sehingga metode Jackson mampu menghitung peluang untuk pengunjung
berpindah-pindah dari suatu workstation ke workstation lainnya. Suroboyo
Carnival memiliki jenis sistem antrian Open Jackson. Open Jackson atau
sistem terbuka Jackson mempunyai ciri-ciri, yakni suatu sistem dengan
banyak fasilitas dalam tiap workstation (wahana) dan memiliki pengunjung
yang berasal dari workstation itu sendiri maupun dari luar workstation.
1.2. Tujuan Penelitian 1. Melakukan pemodelan terhadap sistem antrian 6
wahana outdoor di Suroboyo Carnival dengan menggunakan software
Arena. 2. Menghitung nilai performansi sistem antrian 6 wahana outdoor di
Suroboyo Carnival menggunakan metode Jackson. 3. Menghasilkan
kombinasi tercepat agar pengunjung dapat menikmati 6 wahana outdoor
di Suroboyo Carnival. 1.3. Asumsi Asumsi 1. Wahana beroperasi selama 6
jam operasional dari 16.00-22.00 WIB. 2. Tidak hujan. 3. Mesin dan
wahana tidak mengalami trouble. 4. Wahana boleh dikunjungi lebih dari
satu kali oleh pengunjung yang sama. 5. Pengunjung sabar mengantri. 6.
Jarak antar wahana tidak memengaruhi minat pengunjung dalam memilih
wahana. 2. TINJAUAN PUSTAKA 2.1. Sistem Antrian Sistem antrian adalah
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suatu himpunan pelanggan, pelayan (loket) serta suatu aturan yang
mengatur kedatangan pelanggan dan pemrosesan masalah pelayanan
antrian dimana dicirikan oleh lima buah komponen,_yaitu: pola kedatangan
para pelanggan, pola pelayanan, jumlah pelayanan, kapasitas fasilitas
menampung pelanggan, dan aturan dalam melayani pelanggan.
(Pangestu, 2000) Menurut Jay dan Barry, sumber input yang
menghadirkan kedatangan pelanggan bagi sebuah sistem pelayanan
memiliki tiga karakteristik utama: 1. Ukuran Populasi kedatangan 2.
Perilaku kedatangan 3. Pola kedatangan (distribusi statistik) Ukuran
populasi kedatangan dilihat sebagai terbatas atau tidak terbatas. Sebuah
populasi dinyatakan sebagai populasi terbatas jika di antrian yang terjadi
hanya terdapat pengguna pelayanan potensial dengan jumlah terbatas.
Sementara populasi yang tidak terbatas terjadi ketika di dalam antrian
terdapat materi atau orang-orang yang jumlahnya tidak terbatas, dan
dapat datang kapan saja. Kedatangan dianggap sebagai kedatangan yang
acak (random) bila kedatangan tersebut tidak terikat satu sama lain dan
kejadian kedatangan tersebut tidak dapat diramalkan secara tepat. Sering
dalam permasalahan antrian, kedatangan pada setiap setiap unit waktu
dapat diperkirakan oleh sebuah distribusi peluang yang disebut sebagai
distribusi Poisson. Perilaku kedatangan menggambarkan perilaku
pelanggan yang sabar menunggu dalam antrian hingga mereka dilayani
atau tidak berpindah baris antrian dan pelanggan yang menolak untuk
bergabung dalam antrian karena merasa waktu yang dibutuhkan untuk
mendapatkan pelayanan terlalu lama. (Jay dan Barry, 2005) 2.1.1. Tingkat
Kedatangan Pola kedatangan atau yang biasa disebut dengan tingkat
kedatangan (A) dapat dihitung dengan mencari waktu antar kedatangan
(1/A) terlebih dahulu. Waktu antar kedatangan didapat dari total waktu
pemantauan dibagi dengan total pelanggan masuk kesistem, dengan
rumus: = ..... (Persamaan 1) Dengan: = Waktu Antar Kedatangan
(waktu/orang) A = Tingkat Kedatangan (orang/waktu) 2.1.2. Tingkat
Pelayanan Lama pelayanan (1/p) ialah total waktu yang dihitung sejak
kedatangan pelanggan dalam sistem antrian sampai selesai pelayanan
dibagi dengan jumlah pelanggan yang dilayani. Untuk tingkat pelayanan
(M) ialah mengikuti: = ......... (Persamaan 2) Dengan: u = Tingkat
Pelayanan (orang/waktu) = Waktu Pelayanan atau Lama Pelayanan
(waktu/orang) 2.1.3. Nilai Performansi Perhitungan dalam teori antrian
berdasarkan syarat bahwa sistem berada dalam kondisi tetap (steady
state). Dalam penerapan teori antrian harus diperhatikan apakah rata-rata
pelayanan lebih besar dari rata-rata kedatangan. Ukuran kondisi tetap
adalah: (Pangestu, dkk: 2000) ................. (Persamaan 3) Dengan A =
Tingkat Kedatangan py = Tingkat Pelayanan s = Banyaknya Fasilitas
Pelayanan 2.2. Metode Jackson 2.2.1. Pengertian Metode Jackson Antrian
jaringan (Queueing Network) telah banyak dikaji oleh para peneliti seperti
James R. Jackson (1957)yang mengkaji karakteristik dari antrian jaringan,
Kelly (1975) yang mengkaji karakteristik konsumen/pendatang pada
antrian jaringan, Lemoine(1977) yang mengkaji keseimbangan pada suatu
antrian jaringan, Perros (1994) yang mengkaji blocking system pada
sistem antrian jaringan. Salah satu jenis antrian jaringan yang menarik
dikaji adalah antrian jaringan Jackson dimana setiap workstation
mempunyai pelayanan tunggal dengan konsumen dapat berpindah dari
workstation satu ke workstation lainnya dapat lebih dari satu kali. Antrian
jaringan Jackson, berdasarkan sumber kedatangan konsumen terbagi
menjadi dua yaitu antrian jaringan Jackson terbuka (Open Jackson
Networks) dan antrian jaringan Jackson tertutup (Closed Jackson
Networks). Antrian jaringan Jackson terbuka memiliki ciri khas yakni
pendatang/konsumen berdatangan dari luar dan dalam sistem itu sendiri,
sedangkan antrian jaringan Jackson tertutup, konsumen/pendatang
berpindah dari workstation ke workstation lainya hanya didalam sistem itu
sendiri. Antrian jaringan Jackson terbuka telah banyak dikaji seperti Burke
(1969), yang mengkaji tiga workstation dengan workstation pertama dan
ketiga mempunyai pelayanan tunggal dan pelayanan kedua mempunyai
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pelayanan ganda, Simon dan Foley (1979), yang mengkaji tiga
workstation dengan pelayanan tunggal. Antrian jaringan Jackson tertutup
telah dikaji oleh Buzen (1973) dan Bruell dan Balbo (1980) yang membuat
algoritma komputasi dari antrian jaringan Jackson tertutup. Gambar 1.
Sistem Antrian Open Jackson 2.2.2. Penentuan Tingkat Kedatangan
Penentuan tingkat kedatangan pengunjung dapat dihitung dengan rumus:
1<i<N...... (Persamaan 4) ............ (Persamaan 5) .......ccoevivviennns
(Persamaan 6) Nilai-nilai parameter pada sistem meliputi: ai = Tingkat
kedatangan total pada workstation ke-i s i = Banyaknya fasilitas pelayanan
workstation ke-i Ai = Tingkat kedatangan eksternal pada workstation ke-i
bi = Tingkat kedatangan internal pada workstation ke-i yi = Arrangement
code (1 jika terbuka, 0 jika tertutup) N = Banyaknya workstation Atot =
Tingkat kedatangan eksternal total pada sistem. 1 <j<N1<j<NI=
Matriks Identitas Dengan a = (al, a2,....., aN) dan A = (A1, A2,...., AN)
2.2.3. Penentuan Matriks Transisi Jackson Matriks transisi Jackson
menunjukkan besarnya peluang perpindahan yang terjadi di dalam sistem
antrian, mempunyai bentuk sebagai berikut: Gambar 2. Matriks Transisi
Jackson 2.2.4. Penentuan Stabilitas Sistem Antrian jaringan Jackson
dikatakan stabil jika matriks I-P invertibel dengan P adalah matriks transisi
jaringan Jackson dan untuk semuai=1, 2, 3, ....... , N dengan a = (al,
a2,....., aN). Dengan kata lain jaringan Jackson disebut stabil jika , untuk i
=1,2,.... , N. 2.2.5. Penentuan Ukuran Performansi Sistem Antrian
Ukuran performansi antrian merupakan ukuran yang menunjukkan
efektivitas dan efisiensi dari antrian. Ukuran performansi antrian untuk
model (M/M/s):(FCFS/—=/=) adalah, PO . (Persamaan 7) ........ccovveevnnenn.
(Persamaan 8) ....ccvvviiiiiiiiiiiiii e (Persamaan 9) ......ccevvvviniinennn.
(Persamaan 10) Ls ...ocvvevvviniieininennenes (Persamaan 11) Dengan P 0 =
Peluang tidak terdapat konsumen/ pendatang pada sistem antrian P n =
Peluang terdapat ada n konsumen pada sistem antrian Lq = Rata-rata
banyaknya konsumen yang mengantri pada sistem antrian Ls =Rata-rata
banyaknya konsumen yang mengantri ditambah dengan konsumen yang
sedang dilayani pada sistem antrian Wq = Rata-rata lamanya konsumen
menunggu sampai dilayani W = Rata-rata lamanya konsumen menunggu
dan dilayani p = Utilitas sistem (tingkat kesibukan pelayanan) n = Jumlah
Konsumen 2.2.6. Penentuan Pelayanan yang Menganggur Untuk
menentukan banyaknya pelayanan yang menganggur dapat digunakan
persamaan berikut: (Persamaan 12) adalah banyaknya pelayanan yang
menganggur pada workstation ke-i, dengan: Si = Banyaknya fasilitas
pelayanan workstation ke-i = Rata-rata banyaknya konsumen yang
mengantri ditambah dengan konsumen yang sedang dilayani pada sistem
antrian i = Rata-rata banyaknya konsumen yang mengantri pada sistem
antrian i 3. METODE PENELITIAN Tahapan awal dalam penelitian ini adalah
melakukan pengamatan awal di Suroboyo Carnival selama bulan Maret
dan April sekaligus pengumpulan data yang meliputi jenis wahana, status
wahana, jumlah fasilitas, jumlah pengunjung dan total antrian pengunjung
pada tiap wahana.Selanjutnya penentuan tujuan penelitian dengan melalui
studi lapangan dan studi pustaka. Pengolahan data diawali dengan
menentukan distribusi waktu proses untuk mengetahui tingkat kedatangan
dan pelayanan , kemudian melakukan simulasi model antrian dengan
bantuan software Arena. Selanjutnya menghitung nilai performansi tiap
wahana dengan metode simulasi dan dengan metode Jackson. Sebagai
tahap akhir menentukan kombinasi tercepat dengan menggunakan
matriks Jackson. 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1. Pemodelan Sistem
Antrian Suroboyo Carnival 4.1.1. Model Dasar Jaringan Terbuka Jackson 6
Workstation Notasi antrian 6 wahana outdoor di Suroboyo Carnival adalah
(M/M/6) : (FCFS/o/), dengan: M = Distribusi kedatangan bersifat
random M = Distribusi pelayanan bersifat eksponensial 6 = 6 workstation
(Ferris Wheel, Blue Shake, Bledek Coaster, Omah Mumet, Munyer Ser,
Keliling Angkasa) FCFS = First Come First Serve co = Kapasitas tampung
antrian tak terhingga oo = Jumlah pengunjung tak terhingga Jenis antrian
Jackson di Suroboyo Carnival menunjukkan jenis antrian open Jackson.



javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

Sistem antrian Jackson terbuka memungkinkan tiap pelanggan untuk
berpindah dari satu wahana ke wahana lain bahkan kembali menggunakan
kembali wahana tersebut. Berikut merupakan gambar dasar sistem antrian
Jackson dengan 6 workstation (wahana). Model antrian untuk Suroboyo
Carnival, digambarkan sebagai sistem antrian Open Jackson dari 6 wahana
(Ferris Wheel, Blue Shake, Bledek Coaster, Omah Mumet, Munyer Ser, dan
Keliling Angkasa) Gambar 3. Model Sistem Antrian 6 Wahana Suroboyo
Carnival 4.1.2. Pemodelan Sistem Antrian Model antrian untuk Suroboyo
Carnival dapat digambarkan dengan simlulasi Arena sebagai berikut
Gambar 4. Pemodelan Sistem Antrian 6 Wahana Suroboyo Carnival
Dengan mengisi waktu proses dan waktu antrian sistem diperoleh data
seperti tabel berikut: Tabel 1. Rekapitulasi Distribusi Waktu Proses Setiap
Wahana No Nama Wahana Distribusi Waktu Proses Expression 1 Ferris
Wheel Gamma 298 + GAMM(11.8, 1.72) 2 Blue Shake Normal NORM(261,
32.1) 3 Bledek Coaster Normal NORM(144, 4.41) 4 Omah Mumet Erlang
197 + ERLA(11.6, 2) 5 Munyer Ser Normal NORM(207, 9.99) 6 Keliling
Angkasa Beta 219 + 41 * BETA(10.6, 4.68) 4.2. Nilai Performansi 4.2.1.
Nilai Performansi Wahana Sebelum Menggunakan Metode Jackson Berikut
merupakan hasil rekapitulasi total waktu pengamatan, total waktu
pelayanan atau total waktu proses, dan jumlah pengunjung. Data tersebut
digunakan untuk mencari tingkat kedatangan dan tingkat pelayanan. Tabel
2. Total Waktu Pengamatan, Proses, dan Jumlah Pengunjung No Nama
Wahana Total Waktu Pengamatan (ZWt) - menit Total Waktu
Proses/Pelayanan (ZWp) - menit Jumlah Pengunjung (ZN) orang 1 Ferris
Wheel 132 561 221 2 Blue Shake 480 96 127 3 Bledek Coaster 124 204
240 4 Omah Mumet 480 125 545 5 Munyer Ser 480 107 424 6 Keliling
Angkasa 246 803 414 Tingkat kedatangan pelanggan di setiap wahana,
dihitung dengan Persamaan 1. Tingkat pelayanan atau proses dihitung
dengan Persamaan 2. Nilai utilitas atau yang biasa disebut sebagai nilai
performansi dapat dihitung menggunakan rumus dari persamaan 3. Nilai
utilitas didapat dari tingkat kedatangan wahana n (An) dibagi dengan
tingkat pelayanan wahana n (p n ) dikalikan dengan kapasitas dari
workstation atau wahana n (Sn). Nilai utilitas ini juga dapat dihitung
sebagi peluang pengunjung memasuki wahana atau peluang wahana
sedang terpakai. Tabel 3. Nilai Performansi Tiap Wahana Sebelum
Menggunakan Metode Jackson No Nama Wahana Tingkat Kedatangan (A)
orang/menit Tingkat Pelayanan (u) orang/menit s (unit) P (%) 1 Ferris
Wheel 1.788 0.394 44 9.666 2 Blue Shake 0.277 1.327 18 1.106 3 Bledek
Coaster 2.181 1.177 8 20.578 4 Omah Mumet 1.142 4.377 36 0.720 5
Munyer Ser 0.893 3.965 24 0.927 6 Keliling Angkasa 2.001 0.516 12
27.131 4.2.2. Nilai Performansi Wahana Sesudah Menggunakan Metode
Jackson Matrtiks peluang perpindahan antar wahana satu ke wahana
lainnya akan digunakan untuk menghitung nilai tingkat kedatangan total
dalam sistem antrian Jackson berdasarkan persamaan 4 dan persamaan 6.
Untuk membuat matriks peluang perpindahan antar wahana ini, maka
dibutuhkan nilai peluang pengunjung memasuki suatu wahana (nilai P
pada Tabel 4). Cara menghitung matriks ini adalah dengan mengalikan
peluang dari wahana 1 ke wahana 2, lalu dari wahana 1 ke wahana 3,
wahana 1 ke wahana 4, dan seterusnya hingga terbentuk tabel matriks
seperti berikut: Tabel 4. Matriks Peluang Perpindahan Antar Wahana P n.n
P1(%)P2(%)P3(%)P4(%)P5(%)P6(%)P10.9340.107 1.989
0.07 0.09 2.623 P 2 0.107 0.012 0.228 0.008 0.01 0.300 P 3 1.989 0.228
4.235 0.148 0.191 5.583 P 4 0.070 0.008 0.148 0.005 0.007 0.195 P 5
0.090 0.010 0.191 0.007 0.009 0.251 P 6 2.623 0.300 5.583 0.195 0.251
7.361 Matriks tingkat kedatangan sistem antrian Jackson (a) dibutuhkan
dalam menghitung peluang atau nilai performansi dari sistem antrian
menggunakan metode Jackson. Peluang dari sistem antrian Jackson pada
tiap wahana di simbolkan dengan p. Tabel 5. Nilai Performansi atau
Peluang Sistem Antrian Jackson No Nama Wahana a orang/menit p
orang/menit s unit p = 1 Ferris Wheel 1.788 0.394 44 0.103 2 Blue Shake
0.277 1.327 18 0.012 3 Bledek Coaster 2.181 1.177 8 0.232 4 Omah




Mumet 1.143 4.377 36 0.007 5 Munyer Ser 0.893 3.965 24 0.009 6
Keliling Angkasa 2.001 0.516 12 0.323 4.3. Kombinasi Tercepat 6 Wahana
Outdoor Suroboyo Carnival 4.3.1. Pengaruh Nilai Performansi Terhadap
Sistem Antrian Jackson Penghitungan peluang tidak terdapat pengunjung
pada sistem (PO) menggunakan persamaan 7. Untuk menghitung rata-rata
lamanya konsumen menunggu sampai dilayani (Wq), (Lq), dan rata-rata
banyaknya konsumen yang mengantri ditambah dengan konsumen yang
sedang dilayani pada sistem antrian (Ls) dapat menggunakan persamaan
8, 9, dan 11. Penentuan pelayanan yang menganggur atau yang biasa
disebut Idle dapat dicari dengan melihat banyaknya fasilitas pelayanan
atau kapasitas (S) pada suatu wahana lalu dikurangi dengan hasil
pengurangan dari Ls dan Lqg, (persamaan 12). Tabel 6. Hasil Penghitungan
PO, Lg, Wq, Ls, dan Idle No Nama Wahana PO Lqg (orang) Wq (detik) Ls
(orang) Idle (unit) 1 Ferris Wheel 0.010631696 8.62353x10-31
4.34099x10-29 1.8673x10-28 1.4563x10-27 4.54392 39.45608 2 Blue
Shake 0.811496027 0.20888 17.79112 3 Bledek Coaster 0.156736663
1.52617x10-65 0.000212335 8.0147x10-64 0.00583945 1.85354
6.146680 4 Omah Mumet 0.770258597 3.57231x10-42 2.4003x10-40
0.26103 35.73897 5 Munyer Ser 0.798335308 0.22523 23.77477 6
Keliling Angkasa 0.02068425 0.000353165 0.01058779 3.87894 8.12141
4.3.2. Penentuan Kombinasi Tercepat Penentuan kombinasi tercepat bagi
pengunjung_untuk dapat menikmati 6 wahana outdoor dapat dilakukan
dengan memilih peluang atau nilai performansi terkecil dari matriks P.
Penghitungan akan dimulai dari 6 macam awalan yang berbeda.
Penghitungan kombinasi tercepat dapat dilakukan dengan batasan bahwa
satu pengunjung tidak boleh kembali menggunakan wahana yang
digunakan sebelumnya. Berikut merupakan penghitungan kombinasi
tercepat yang dimulai dari P6. Tabel 8. Penghitungan Kombinasi Dari P6
Pn.n P1 P2 P1 (%) 0.107 P2 (%) 0.107 P3 (%) 1.989 0.228 P4 (%) 0.07
0.008 P5 (%) 0.09 0.01 P6 (%) 2.623 0.3 P3 1.989 0.228 0.148 0.191
5.583 P4 P5 P6 0.07 0.09 2.623 0.008 0.01 0.3 0.148 0.191 5.583 0.007
0.195 0.007 0.251 0.195 0.251 P6-P4-P5-P2-P1-P3 =
0.195+0.007+0.01+0.107+1.989 Hasil penghitungan kombinasi tercepat
yang dimulai dari wahana keenam, didapatkan total nilai peluang sebesar
2.308% dengan kombinasiP6 -P4 -P5-P 2 -P 1 -P 3 . Berikut
merupakan tabel hasil penghitungan seluruh kombinasi. Tabel 9. Hasil
Kombinasi Tercepat No Kombinasi Total Peluang Perpindahan Antar
Wahanal1P1-P4-P5-P2-P3-P6.5898% 2P2-P5-P4-P1-P3
-P6.7659% 3P3-P4-P5-P2-P1-P6.2.895% 4P4-P5-P2-P
1-P3-P67.696% 5P5-P4-P2-P1-P3-P67.694%6P6-P4-P5
-P2-P1-P 3 2.308% Untuk mengetahui hasil waktu optimal dari
kombinasi P6-P4-P5-P2-P1-P3, maka akan dilakukan simulasi proses
melewati kombinasi 6 wahana tersebut dengan bantuan Software Arena .
Berikut merupakan gambar model dari proses simulasi tersebut: Gambar
5. Model Simulasi Tiap Kombinasi Wahana Pemodelan tiap kombinasi akan
di running satu persatu dan akan menghasilkan waktu proses pengunjung
dalam menikmati keenam wahana tersebut. Tingkat kedatangan
pengunjung untuk module awal diasumsikan berdistribusi poisson dengan
tingkat kedatangan 15 detik/orang. Berikut merupakan hasil running
masing-masing kombinasi: Tabel 10. Hasil Simulasi Kombinasi Kombinasi
Average hours Minimum Value hours Maximum Value hours P 1 -P4 -P 5 -
P2-P3-P60.3884 0.35250.4250P2 -P5-P4-P1-P3 -P60.3887
0.3557 0.4328P3-P4-P5-P2-P1-P60.3883 0.3530 0.4302P 4 -P5
-P2-P1-P3-P60.3884 0.35340.4286 P5-P4-P2-P1-P3-P6
0.3883 0.3556 0.4342P6-P4-P5-P2-P1-P30.3882 0.3514 0.4250
Dari hasil simulasi didapatkan kombinasi paling optimal atau yang
tercepat, yakni kombinasi P6-P4-P5-P2-P1-P3 dengan rata-rata waktu
penambahan nilai (Value Add Time) atau dalam hal ini ialah rata-rata
waktu proses dalam sistem ialah sebesar 0.3882 jam atau 23.292 menit
dengan waktu pelayanan tercepat dalam sistem ialah 0.3514 jam atau
21.084 menit, dan waktu pelayanan terlama dalam sistem ialah 0.4250
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jam atau sekitar 25.5 menit. 5. KESIMPULAN Dari pengamatan dan
penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan: 1. Sistem
antrian 6 wahana outdoor di Suroboyo Carnival (Ferris Wheel, Blue Shake,
Bledek Coaster, Omah Mumet, Munyer Ser, dan Keliling Angkasa)
merupakan model sistem antrian Open Jackson yang memiliki distribusi
kedatangan bersifat random, distribusi pelayanan bersifat eksponensial, 6
workstation, First Come First Served, dengan kapasitas tampung_antrian
tidak terbatas dan jumlah pengunjung_tidak terbatas. 2. Nilai performansi
setiap wahana dengan menggunakan metode Jackson ialah: Keliling
Angkasa (32.32%), Bledek Coaster (23.17%),_Ferris Wheel (10.33%),.
Blue Shake (1.17%), Munyer Ser (0.94%), dan Omah Mumet (0.73%). 3.
Kombinasi tercepat untuk menikmat 6 wahana outdoor di dalam Suroboyo
Carnival adalah P6-P4-P5-P2-P1-P3, yakni dari wahana Keliling_Angkasa -
Omah Mumet — Munyer Ser — Blue Shake - Ferris Wheel — Bledek Coaster,
dengan total nilai peluang perpindahan antar wahana sebesar 2.308%,
hasil simulasi rata-rata waktu proses dalam sistem sebesar 0.3882 jam
(23.292 menit), waktu tercepat dalam sistem sebesar 0.3514 jam (21.084
menit), dan waktu terlama dalam sistem sebesar 0.4250 jam (25.5
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ANALISIS SISTEM ANTRIAN MENGGUNAKANMETODE JACKSON
PADA WAHANA QUTDOOR SUROBOYO CARNIVAL

Stevan Wijava Djatmike T' ., Lusi Mei Cahya W*
:F‘:ugnm Studi Tekmk Indusiry, Unversias Katolik Darme Cencdika, Surabaya,
11, Dr, k. H: Soekarno Mo 201 Surabaya, 60017
E-mail: stevan_ ghphi valoocony

ABSTRAK

Area wahana cdcdoor menjadi fempat favent bagi pengunjung wniuk memkmati berbaga
mugum wahano andolan Surobove Camivel, Dari 13 macam Wahana Owredoor vong ada di Surobovo
Coretved, akan diteliliti 6 wahana vang memiliki jumlah antrian pengunjung terbanyak, & wahans
fersebut, antars lain: wahana Ferviz Whee! (442 antrian), wahann She Shake (42 anirinn), wabona
Bledek Ceasrer (264 antrian), walana Omah Mumet (48 antrian), wahana Munyer Ser (37 antrsan),
dan wahana Keliling Angkasa (498 antrian). Pepelitian ini menggunakan metode JSeckww karena
memikiki- suntu sistemn dengon banyak workstation (dalum kasus imi adalah wahona) seperti di
Surobove Carmdvael. Model sistem antrian antar 6 wahana cusdoor di Sursboye Cornlad memipakan
sistem antrian Open Jockson vang memibiks distnbust kedatangan bersefnt randomr,  distnbos
pekavanan bersifar eksponensial, 6 wostsition, Fiest Come Flist Seeved, dengan Kapasitas tampung
antrian tidak terbatas dan jumlah penounjung tidak terbatas. Nilai performansi atan nilai peluang untak
sebuah wabana dikunjungi obeh pengunjung falah: Keliling Anghkasa (32.32%), Bledek Coaster
(23,170, Ferds Whee! (10,33%) , Blue Shoke (117%), Munver Ser (0.04%), dan Omah Mumet
.73%) Muotriks peluwng perpindahan pengunpung antor wahana den smulasi menghasilkan
kombirast Py-Pa-F s-Pa-P o -P5 (Wahana Keliling Angkaza — Omah Mumet — Munver Ser — Slue Shabke
— Ferriz Whee! - Bledek Consder) sebagai kombinusi tercepat bagl pengunjung untuk menikmati &
wahana tersebut dengan wako tercepat 83504 jam, wakiu terlama 0425 jam, dan rata-raa GU3ER2
jam.

L
Kaia Kunck: 6 Wakana Oulledr, Surobove Carmval, Model Sisterny Antrian Open Saeksoi, Bikai
Performonsi, Kembinast Tercepad

ABSTRACT

Five onitckoen Fldes ared Becete @ javorite place for visiiors te enjoy a wide reonge of malisfay
rides af Surobove Carnival, Ameng the 13 kinds of owsdoor rides in Surobowve Camived, will be
studied the & rdes that foove the Ighesy nuorher of visitors | The & rdes, among otvers: e Ferris
Wihee! ridey (342 gquees), Blue Shake vides (42 girewes), Blodek Coosler riden (204 gienes), Ok
Micmer ddes (48 guetes), Mumer Ser (37 gueues), o Kalilbng Anghosa madesidf 98 goeeies). The
Jredwenr methend B overy sadiobfe fy owrillzed dn e beseareh olject that has o sysfear with by
werEi o fin O case @5 o vehichedidies) e o Serobove Comivad The model of gueting sistem of
these O puideaor rides (o Seralvoo Carslval (s sadng the Open Jackson guening sessem wiieh fas o
raadom arrive! diserifudion, e disvibuion of services v exponensiol, 6 verksiafons, first come first
served, with the widinired capacities of the quee eed olie e unllelied the pumber of visiiors  The
Bl of perfonmnee scoees o the vl of oppeciunitios for @ velielefides visied by s i
Keliling Anghasa ¢32.32%), Bledek Coasrer {23: 175, Ferris Wheel (10.33%), Blue Shake (1:17%3),
Murnyer Ser (.02, and Oonal Mumes (073%), Te @iy chances of the vizitors shifting betvween
these rides and simulations resalting o combination of Pe-Pe-Pe-Pe-Po-Py ikeliling Anghasa - Cwmah
Mismes - Munver Ser - Blue Shate - Fereds Wheel - Bleded Cowrster) av the quickest combineiion for
visitors fo enfoy & rides with the faztest e 03504 howrs, the fonpess fime G425 hours, amd the
arergge e O ENED oy

Kepwards: f Chutdaors Rides, Surebaro Carnivall, Coen Jacksen Chiene Sestem Maded. FPerformance

Value, Fasfesr Ceovilsiiia e
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1. FENDAHULLAN
1.1, Latar Belakang

Surghayvo Carmivd mempakan salah satu
fempal  wisatn atan  tempal  rekreassi  undok
melepaskon penat bagi  musvoraksi, pokera,
arak-arak, keluargs, maupun pasangan moda
mudi Surabavi, Taman rekreasi vimg terlefak o
Jalan Ahmad Yani moemiliki wahana  taman
lnmpion, bingknl, avarar, Sonper car, go kan,
raller coaster, Biwe shoke, cimoma 40, kHd's
woirld, dan beragam wahana vang [ain, Tendapa
kurang lebih 50 wabuno yang ada don siap
dinikmat oleh penpunjung taman hiburan dan
mekreasn i,

Data antrian vang vang diperoleh dalam
bulin  Maret 2006 padn  akhir  pekan
menunjukkon babwa juminsh antrian mencapa
lebih dari 1y % pada enam wahana Walana
terschut, adalah: Ferris Whee!, Blue Shake,
Bledek Cewesrer, Omali Mumet, Muiyer S, dan
keliling Angkasa,

beborode  Jeredion  merupakan metode
penghitungan  antrian  mell wortsoiban v
digunakan  pada  sistem  antrian  Suroboyve
Carmdval ind vang memilike banyak worstadon
{wiohana}, Hal imi dischabkon meiode Jooksan
Juga memperhiiungkan kedatangan dae luar dasi
dan dulivm sistern it sendiri, sehmgsa metode
Jackyen mampa menghitung  peluang  wniuk
pengujing  berpindah-pindal dan suatu
workstation ke worksition linnya,

Surshoyn Covridverf memiliki jenis dstem
antrian Cren Jacksan, Cpen Jacksar atau sistem
terbuka Jeckion  osempanyal eiri-cin,  yakni
sl sistem dengan banvak fasilitas dalam tagp
worksieiion (wahanay dan memiliki pengunjung
vang berasal dari worksbation i sendiri
maupam duri luar wosksietion,

1.2, Tujusn Penelitinn

. Melakukon pemodelan  terhadap  sistem

antrian 6 wahana eetdoor i Surobove

Carmiva! dengan mengrunakon  softvare

Adena,

Menghiung milar  pedormansi  sestem

antian B wahana owtdoor & Surobove

Cerraival menggunakan metosde Socksan,

3. Menghosifkan  kombinasi  fercepat  agar
pengunjung  dapat menikomat 6 wahana
nittctern di Surcbove Camivl,

Fd

LA Asumsi Asnmsi
. Wahana beroperasi  zeluma & - jam
operagional dari 1E0-22 00 WIH.

Saminar Nasional Saire dan Teknelogi 016

Tidak hujan.

Mestn dan wahann tidak mengalami treacdle,
Wahann boleh dikunpmgn kebih dar satu
kali oleh pengunjung vang sama.
Pengunjung subar mengantri,

Jurak antar wahana tdak  memengarubi
mitat pengunjung dalam memilih wahani.

do Ll b3

o

I TINJALAN PLUSTAKA
1.1, Slstem Antrlan

Sistem  anwian  adalah  suatu hirpunan
pelimgran, peloyan {loket) serin sunfu phran
vang mengamr  kedatangan  pelanggan dan
pemrasezan mosalah pelayanon antrian dimana
dicirikan oleh lima buah komponen, yvaite poka
keditamgan parn pelanggin, pola  pelayanan,
Jumluh pelayvannm, kapasitas tasilitas
menampung  pelanggan.  dan aturan  dakam
mekayvani pelanggan. {Pangestu, 200K

blenurat Jay dan Barry, sumber dnpad vang
menghadirkon  kedoiangan  pelanggan bagt
sebuph  smtem peloyanan menlikin  biga
kavakieristk utama:

I, Ukuran Populasi kedatangan

2. Perilako kedatangan

3. Pola kedatangan (distribus siatistek)

Ukuran pogeilasi kedatangan dilihat sebagai
terhatas atou fidnk terbatos, Sebuah populasi
dimyatakan sebagar populusi terbatas jiks di
antrian vang tegadi hanya terdapat pengguns
peloyanan potensinl dengan umish ferbafas,
Sementara pogeiclass vang dak terbatas terjadi
ketika i dulam antnan terdapat materi ataw
arng-orung vang jumlabove tdak terhaas, dan
dapat dotang kapan sajo

Kedatongan deanggep scbhagm kedainngan
vang acak {repiclenr) bila kedatangan tersebut
tidak teriknt satu samo lwn dan kejadian
kedatangan  tersebut  tidak  dapat  dimmalkan
secam tepat, Sering dalom permasalahin antrinm,
kedutangan pada setiop setop unit waktu dapat
diperkirakan obeh sebush  distribusi  peheang
vang dizebut sehupan distribusi Poison

Peritaku  kedatangan  menggambarkan
perilaku pelangezan vang sabar menungieu dalem
putrian  hingga mereks  diloyans s tdak
berpindah baris. antrian dan pelanggan yang
menokak untuk bergobung dalum antrian karena
meerasa wakin vang  dibuinbkan  untuk
mendopatkan pelayvanan terlalu toman {lay dan
Barry, 2iM5)

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta , § November 20106
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L1 Tingkat Kedatangan

Poln kedotangan atau yung beasa descbut
dengan fingkat kedatangan (4) dapat dibiung
dengan mencari waktu antar kedatongon { L)
terbebih dabulw, Waktu antor kedatongon didopat
dari total wakn pemantasan dibagi dengan 1o1al
pelanggin masuk kesistem, dengan mmus:

1_-_ Total Wakts Perinawtaoan
1 femich Pelanpggam
Dengran:

11 = Waktu Antar Kedatangn (waktu/omang)

A = Tingkat Kedmangan {(oramgwakm)

wo Persamaan 1)

212 Tingkat Pelayanan

Lama pelovanan (1) @kah total wakiu
vang dihimng sejak  kedatangan  pelanggan
dabarn sestem antian samgai selesal peliyvanan
ditam dengmn jumlah pelanggan vang dilayon,
Lintuk tingkat pelayvanan {u} ialah mengikouti;

1 Tofsl Waktu Pak
i iPersamaan 2)
& fumiah Palemggon

Dherg an:
a = Tingkat Pelayanan (orang wakiu)

L - wakiu Pelnyanan aiau Lama Pelayanan

i
{wakiu'orangz}

213 Nilai Performansi

PFerhiungan dabam bor nnkrian
berdasarkan syiarat bahwa sistein berada dalam
kondist tetap (stewdy sate), Dalam penerapan
1eord antman haris diperhatikan apakah rata-rata
pebayvanan bebih besar dan rata-mata kedatangan
Ukurman kondist tetap adoloh: (Pangeste, dkk:
2
B :—;q 1 i [Persamaan 3)

i

Dengan

A = Tingkat Kedatangan

= Tigkat Peloyanan

& = Barmyvaknya Fasilitas Pelayanan
LI Muoetade fockson
210, Pengertlan Moetode fockson

Antrian jaringan {Dueweing Network) telah

banvak dekaj oleh para penelin seperti James R,
Jackson {19537 pyvang mengkaji kamkerstik dari
amrean jarmgan, Kelly (1%75) yvang  mengkap
karaktersnk konsumen pendatang pada
ArilTEAn jaringan, Lemaoine] 1977} i
menghaji keseimbangan  pada sustu antrian
Jarimgan, Perros {1994} vang menghaii Mocking
Sesfent pada sistem antrian jaringan.

Saminar Nasional Saire dan Teknelogi 016

Safah satu jons  andrian  jaringan  yang
mennnk dikaji adalnh amrian janingan Jackson
dimanma  schip worksfafion  mampunva
pelayvanan  mwnggel dengan  konsumen  dapat
berpindah dan werksiaion satu ke werksranion
laintya dapat  lebih daie sate kali Aantrian
mnngan Jecksom,  berdesatkan sumber
kedatangan konsumen terbagi menjadi dua vaitu
antrian jurmgan Jackson tetbuka (Chen Jackson
Netwarks) dun sminian @ringan Jeckson terubup
(Clewed Jockson Netwerks)., Anbran jaringan
Jackson  ferbuka memilks cin khos yakm
pendatang bonsunmen berdatangan da [uar dan
dolam sestem itu sendin, sedangkan antrian
Anngan Jackyon fertutup, kensumen' pendatang
berpindah  dan wwoksmadon ke worksrarion
tamyva hanva didabam sistem i sendiri,

Amtrian jaringan Jockses  teibuka  welah
bomyak dikaji seperi Burke (1969, yang
metigkai tign worksebon dengan workefefion
perfama  dan  ketigh  mempunyai - pelayvonan
wmggal dan pelavonan kedun mempunyai
pelayaran ganda, Sioson dan Fobey (1979, yang
mengknji hgn  werksianon  dengan polaviman
tnggal. Antrian jaringan Seckeon terutap welab
dikagi obeh Buzen (1972) dan Bructl dun Balbo
(9RO} yvang membual algoritma kemputasi dar
antrinn @ringan Jeckzon tertutup.

l ¥ | b= v Famen

Crambar 1. Sistem Antrian Cpen Jackzon

12E Penentuan Tingkat Kedatangan
Peventuan tingkat kedamngan pengungung

dupat dehitung dengan rumus;

a = A+ b, | <i<N ... (Persamaan4)
A=A v/ IV i (Persamaan 5)
a= I =P ...ninin (Persamaoan 6 )

Mikai-nilai parameter peda sisterm meliputi:
@, = Tingkot kedatangnn total pada worksiafon
ke-i

5, = Bamyaknyo fosilites pelayvonan worksiafon

ke-i
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menentukan  distribusi  wakiu  proses  uniuk Jagkson dari 6 wahana {(Fesrds Bliced, Sl
mengetahui fingkat kedatangan dan pelayanan | State, Bledek Coaster, Omah Muomet, BMunyer
kemudian melakukan simulasi moedel antrian Ser, dun Kelling Angkaza)

dengan bantuan sottware Arena,

Selanjuinyn menghitung mila performans
tiap  wihana  dengan  metode  similasi dan
dengan metode Sackson, Sebagal tahap akhir
menentukan  kombinass  dercepat  dengan
menggumakan matriks Jacks o,

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pemodelan Sktem Antrian  Soroboyvo

Carmlval = Al =
41,1, Model Dasar  Jaringan  Terbuka Urarnbar 3. Model Sistem Antrian & Walana

Jackson & Warkstation Surohoyo Carmival

Motost  ontnian 6 wahana  optdoor o N .

Surmboye  Cormived adulah (MOMBE) 4:1.2. Pemuulelan Sistern Antrian "
(FCH i), dengan: Model antrian untuk Suroboyo Camival
M = Dintribexd edis besiltit nindom dapei -:J;lgal.mbnﬂan dengan  zimbikasi  Arena
Wl = Distribasi pelavanan bersifar eksponensial %
= 6 workstation (Feris Wheel, Bluc Shike, e g AR T ST

Blidek Cogster, Omah Mured, F | = =

Mufjer Ser, Keliling Angkus) i p |
FCFS = St Comre Fimt Senee = £
= kapasitas tampung antrian fak terhingga 45 |
m = Jumlah pengunjung tak terhinggm 5 2 -

Jenis antrian Jeckeon di Surobavo Cardo! 1 =l R
menunjukkan enis antrian epen Koksor, Sistem DR e BT e e,
antrian Jackron terbuka  memungkinkun tiop  ——ee
petanggan uniuk berpindab dari sai wahana ke Ciambar 4. Pemodelan Sistem Antrian & Wahano
wahana Em  bohkun kembali  menggunakan Suroboyo Carival
koembadi wahana vtersebat. Berikul renipakan
gambar dasar sstem antrian Jacksen dengan 6 [engan mengisi wakw proses dan wakiu
warkstation [wahana). untrinn sisten dipemelch  datn seperti tobel

Model antrian untuk Sumboyo Carmival, berikut:

dipgpmbarkun schopar  =istem antmen e

Tabel |, Eckapriulu=i Diztribuse Waktu Proses Sctinp Wahann

Mk MNamea Wahana Distribusd Waktu Proses Expressiam

1 Ferris Wiea! {rarmma 208 + GAMMLLE, 1.72)

2 Bilie Shake Mormil MORM{200,32.1)

3 Bledek Copster Mormal NORM{ 144,441}

4 Cimah Mumet Ertang 197 + ERLA(L 1.6, Z}

5 Murnyer Ser Mormul MORMY 207, %59

f Keliling Anghasa Beta | 210441 * BETA(LD 6, 4 68}
4.2, Mikal Performanst tedal wakiu proses, dan jumlab  pengonjung.
4.1, Nilai Performuansi Wahang Sebelom Date tersebut digunakan antuk mencan tingkat
Menggunakan Metode fackion kedatampan dan fingkat pelavonum,

Berikut merupakan hasil rekapimlias: 1o1al
waktu pengomatan, iotal waktu pelavanian otou
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Tabel 2. Total Wakiu Pengamatan, Proses, dan Jumiah Pengunjung

Total Wakiu Total Waktu Jumbal

Mo | Mama Wahana Pengamatan Proses/Pelnyanan | Pengunjung (2N
(ZH,) - ekt (X b - moem it i ang

1 Ferris Whee! 132 6| 221

2| Biue Shake 450 96 127

1 Bledek Consrer 124 2ip 240

4 Oimah Mumet 450 125 545

5 bury er Ser 450 17 424

6 | Keliling Angkasa Z4is A3 414

Tingkot kedatangan pelanggon o setinp
wahana, dihitung dengan Persamaan |, Tingkn

pebavanan  atau  peeses  dibiteng  dengan
Fersarmann 2.

Milai wtilitas atan vang biass  dischud
zebagni milm performanst  dapmd dibstung

menggumakan rumus dan persamaan 3. Nilin
wiilitas didapat dari tingkat kedatangan wahana

n {4, dibagi dengan tingkat pelavanan wahona
n i) dikalikan dengan  kapasitas  dan
sioeksfanten atan walana n (5, ), Milal utlias ini
jupa dapat dihifung sebag peluong pengonjung
metmasuki wahana atau peluang wahana sedang
lerpaka,

Taksel 3, Milkai Performansi Tiap Wahana Sebelum Menggunakan Metode Jooksasn

4.22. NMilal Performansi Wahana Sesudah
Mengpunakan Metode Fackson

Mairiiks  peloong  perpindshon  antar
wahana saty ke wahana lainnyva akan dipunakan
untuk menghitung nilai tingkat kedatangan toal
datarn  gistem  antran Jackson  bendmarkan
persamian 4 dan persamaan 6. Uniuk mem b
mairiks peluang perpindohan antor wohano ini,

Tabel 4. Matriks Peluang P

; Tingkat Kedatangan () Tingkat Pelsyanan (o) 5 P

b Wi AN Eimen it orangmenit (umit) | (")

| Ferris Whee! 1.7 394 44 “.fhi
2 Bilie ke 277 1.327 i . 1ihia
i Bledek Coester 2181 1.177 f 20.5TR
1 Cimah Mumet 1042 4.377 In $.720
] Munver Ber b E03 3465 24 BT
& | Keliting Angknza 2.000 0,3i6 12 | 27.131

maks dibutuhkan milal peluang  pengunjung
memasukl suatu wicthano {nilai P pada Tabel 45
Cam menghitung  maotriks im0 adolah  dengan
mengalikan peluang dart wahana T ke wahana 2
o lnlu dan wahann £ ke wohann 2, wohann [ ke
wihara 4, dan setensnya hingea terbentuk tahel
matriks sepert benkut

indihan Antiur Wahima

Fun [ Pr (%) [ Ps (Vo) | By (%) [ Py (V) | Psl) | Py (%) |
P | 0554 | 0007 | 1989 | 007 | o008 | 2623
P | 0007 | 0012 | 0225 | 0008 | 000 | 0200
Py | 1989 | 0228 | 4235 | 0048 | 0091 | 53583
P, | o070 | 0008 | o04s | ooos | 0007 | oo19s
P | 0000 | 0010 | 6091 [ 0007 | 0009 | 0251
P, | 2623 | 0300 | 5583 [ 0195 [ 0.251 | 7.361

Mlatriks tingkat kedatangan sisteim antrian
Jacksan () dibutuhkan  dalam  menghitung
pebuang  atau nilai performansi  dari sistem

Saminar Nasional Sairs dan Teknelogl 2016

antrian menggunakan metode Jockson. Peluang
dun sistem anirinn Jpokson poda tiap wahana di
simbolkan dengan o,
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Tabel 5. Nilai Performansi atiu Peluang Sistern Antrinn Jfecksan

. . . o i ¥ _ o
A | Mes Weliana orang/menit | orang menit | unit FT BE
| Fereiy Whee! 1T858 034 44 | {103
. Blue Shake 0.277 1.327 18 | 0012
3 Bledek Cogsrer 2151 LITT H 0232

4| OmshMumer | L1493 | 4377 | 3 | 0007
5 | Munyer Ser ).593 1965 | 24 | 0.009
fi | Keliling Angkasn 2.000 0516 12 | 0323

4.}, Kembinasi Tercepat & Wahann Ontdeor
Suraboyn Cormival
4.51. Fengaruh Niloi Performansi Terhadap
Shstem Antrlan Sock e

Penghitungan  pefuang  tdak  werdapai
pengunjung pada sistem (P mengpunaken
persamaan 7. Untik  menghindg  rata-rats
lumanya konsumen menungey sampi dilayani
iy (Lg), dan rata-rata bemyvaknya konsumen

ving menganiri ditambah dengan  konsumen
vang sedang dilavam pada sistemn antrian (L, )
dopat menggunakon persamaan 8, %, dan |1,
Pepentuan  pelayanan vang mengangeur atau
vang bigsa discbut Jfdle dapat dican dengan
mehhat banyaknya  fasilites pelavonan  opisu
kapasitas (5) pada suatn wahava Elu dikumsngt
dengan hasil  pengurangan dari L. dan L,
(persamaan | 2],

Tabel b, Hasil Penghitungan Py, L, W, L, dan Jdle

4.3.1. Penentuan @ombinasi Tercepat
Penentuan  kombinasi  fercepat bl
pengunjung unfuk dapat menikooat 6 wahana
ifdooy dapat  dilakukan  dengan  rmemilik
peluang su nife performimsi terkecil  don
matriks . Penghitungan akan divvelai dari &

Mo | Mama ‘Wahuna Fy L, (mramg) W rdetiky | E, (oramgh | fofe (wndt)
T | Fervis Wheal | 001063169 | 334000077 | T 4563200 | 454507 | 3045008
3 Bl ke | 0811496027 | 62355007 | LAGTR0I0T | 2088 ITM2
1 | Bledek Cagster | 01536736663 | 000213335 | (AOD5EZRS 1.B5354 6. 146BED
F Onuh Mumet | 0770258597 | 15261710 | B0147x10°™ | 0.26103 35.TRRAT
5 Munyer Ser | (L TRRIZSINE | 357231500 | LA0DGIDTT | 0,22513 2377
6 | Keliting Angkasa | DU2068425 | 000353165 | D01058779 | 387894 | K314

mcam  awalan vang  berbedn.  Penghitungan
kombinasi tercepat dapat  dilakukon  dengan
butazan  bahwn satu pengunjung  tkdak boleh
kembali menggunakan wabana vang digunakan
sehelumnvi. Berikut memupakon penghiiungan
kormbinasi tercepat yang dimulkai dan P

Tabel 8. Fenghitungan Konbinass Dari Py

Poa | Py (%) [ Py (™) | Py (%) | Py (%) | P (%) | Pu(*)
I3 ' 007 | 609 | 2623
P, | 007 0228 | 0008 | 001 | 03
Py | 19R9 | e | [ 048 | 0091 | 5583
Py | 00T | Bgos | doldE | 0T | 0.1%5
Py | 0am — {007 0.251
P IR0 0251 | '
Py =Pa-P= P <P = 0195 H00THLO |0, 10T+ 989

Saminar Nasional Sains dan Teknelogl 2016

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta , § November 20106




peISEN : 2407 - 1846
e-1S5H = 2460 — B416

Website 1 jmal amjac. id index. php' semmasick

Hasib  penghitungan  kombinasi  tercepat
yang dimulai dari wahana keepam, didapatkan
iofnl milm  peluong sehesar 2.208%  dengan
kombinasi Py-Pa-Pe-Pa-Fy-Py. Berikut
merupakan fabel hasil penghstungan seluruh
kaombinasi.

Tabel @, Hasil Kombinasi Tercepat

Uriuk mengetaboi hasil wakoo opdimal
dori kombmasi Po-Pa-Pi-Pa-P -Py, makn nkan
dilakukan simulasy paoses melewatt kembinasi 6
wihana tesebut dengon bantunn Soineare Arena
o Berikut metupokon mmmbar mosdel dan prozes
simulasi tersebut:

Total Pelsang i =rieretise My
Mo v b a5l Perpindabhan Antar & ! = H=H=H=HE
Wahuna e v ==
F.-F..-F';-F'_--F'_-- . | ™ s s E |
' Pa ok | ErEEREEEE
3 | PePuPa-Pi-Ps- = g5 Gambar 5. Model Simulasi Tiap Kombinass
P.-P :h.r’ P I -
37Fa-Fs-Fa-F - 3 gipan
3 N de Pemodelan  tiap  kombinasi  akan  di
4 | FaorbsEa-Pi-Py- 7 606, minRing satu persatu dan akon menghasilkan
Py ) wakin proses pengunjung  dabam  menikoati
5 Ps-Pa-Pa-P-Py- = foa keviaim wahana tersebut. Tinghkat kedatangan
Py " " penguniung  utuk module awal disumsikan
p PP y-Po-Pp-Py- 1.308% berndistribusi poisson dergan tnghkat kedatangan
i Py i 15 detik/orang.  Berikut  merupakan  hosil
racprlimy InasEg-masing korhinasi:
Tabel 1. Hasil Simukasi Kombinasi
Kombinssi Average | Mintamem Valie  MWaxdmnm Falve |
Teospirs fravitrs farirs
Py-Py-Ps-Py-Py-Pp | 0LIBE4 0.35245 (0.4250
Pa-Pa-Py-PFo-Pi-Py | (LIBRT 03557 14328
Py-Ps-Ps-Py-PFi-F | L3IEET 0.3530 04307
Pa-Ps<Pa-Po-Fi-F | (3EES n.3534 01,4286
PPy, PP P, [(03883 | 03556 | 04342 |
Pu=Py=P =P -P <P, | 1LIBEDT 03514 04250

Drars hasil simulasi delapatkan kombemasi
paling  optinal  afay  yang  tercepal,  yakni
kombinast Pe-Py-Pa-Pa-P =Py dengan rata-rutn
wakiu penpmbaban nika { Frlve dad Time) ning
dhabarm hal ini ialah rata-rata waktu proses dalam
sistemn ialah sebesar 03852 jam awu 232492
menit dengan waktu pelavanan tercepat dalam
sistem sofah 0.3514 gam atow 21083 menit, dan
waktu peloyanan terlama dolom =mistern mninh
(4230 jam atan sckitar 255 menit.

S KESIMPULAN

Dan pengamutan don penelitian yang telah
dilakukan, maka didapatkan kesimpulan:

Saminar Nasional Saire dan Teknelogi 016

I. Sistem  antrian & wabana  opfdoor  di
Surcboye Comival (Ferriv Whee!, Sl
Shave,  Bledek  Cogsrer, Omah Mumer,
Munyer Ser, don@@ Kelifing  Anghkasa)
meiupakan  model  sisbernn antrian s
Jacksaw yang memilikh distribusi kedatungan
bersifal randam, distibusi pelayanan bersifat
cksponensial, 6 woeksmation, Firs Come
First Served, dengan kapositas  mmpung
antrian tidak terbatas dan jumlah pengunjung
tiduk wrbatas.

. Wilai performansi setiap wahana  d@ean
menggumakon  metnde  Jacksen  mbah:
Eeliling Anghkasa (32.32%) Bledek Coaster
23170 Feriy Wiee!  (10033%)  Ble

I3
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Shake (1.17%) Munyer Ser (0.94%), dan
Omah Mumet (0.73%:)

3. Kombingsi  dercopal  wniuk  mentkmat &
wahann o@door di dolam Suroboye Comiival
adalah Pﬂ-F.rPrF:-P:-Pp. }l"-ﬂkl'li Ijl.l.'l'i
wahana Keliling Angkasa - Onsab burmset —
Munyer Ser — Blue Shake - Fervis Whee! -
Bledek Coasres, dengan total nilai peluang
perpmdahan antar svahann sebesar 2 308%,
hasil =rabast rata-rata wakty proses dolom
saigtern schesar 038R2 jam (23292 menit).
waktu fercepat dalum sistem schesar 0.3514
jam (2E.084 menith, dan owakio terlama
dalam sistem  sehesar (42500 jum (255
et}
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